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Syarat kekuatan tanpa " doubler plate "
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Untuk Nu <0,75 Ny ; di™ana Nv = f>- A^
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bila dipasang "doubler plate" maka tp diganti dengan (tw +tdp)

Untuk Nu > 0,75 Nv
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Tabel panel (tebal badan kolom) mmimum ditentukan sebagai berikut:
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4. Strong Coloumn Weak Beam

Untuk
Pn

> 0 A....maka

Nilai 0c Pn> U Pi.+ Qo Pi-: (tekan )

0cPn>O,9Po-QoPi-(tarik)

dimana: |no.^-| >10,9/', |

sehingga terjadi tarik dan nilai <j> t=0,9

Q0 Pi:dibatasi maksimum P|.; =1,1 Ry Mpl,

(3.98)

( 3.99 )

(3.100)



Pcrsyaratan lentur "Strong Coloumn Weak Beam"

5>'*^>,0 (3,01)

XmVIz^c"^/^) (3-,02)

IMV =I<1'lR>-M'*+My) (3'103)
dimana :Mv =Vu x'A lebar total kolom

(3.104)
Mpb=iy-Zb

3.10Sambungan

Dalam p.eneanaan sambungan, bark sambungan antara kolom dengan
Wo., balok dengan balok, maupun kolon, dengan kolom. dtgunakan ban,
sebagai alat sambung.

a. Jenis Baut.

Jems baut yang dapa, dtgunakan adalah bau, yang jemsnya dttentukan
dalam S.I (0589 - 81 ,0647 - 91 dan 0780 - 83 )atau SNI (0541 - 89 -
A,0571 - 89 -Adan 0661 - 89 - A)yang sesuai atau penggantmya.

b. Kekuatan Baut.

Suatu baut yang mem.kul gaya terfaktor Ru, harus memenuh,:
(3.105)

Dimana :

(j) = faktor reduksi kekuatan

Rn = kuat nominal baut.



dengan Pu adalah gava aksial yang bekerja, Apln, adalah luas plat dasar ,fc adalah

mutu bcton. Tata lctak kolom terhadap plat dasar dapat d.hitung dengan rumus :

m '/2(B-0,95d)

n - V2 (N - 0,8 bf)

Untuk tegangan yang terjadi pada ujung kolom akibat gaya aksial dan

momen pada plat dasar, momenya adalah momen kapasitas plastis penampang,

tegangan ini dihitung dengan

fp =J^_ +-Jl- (3.113)
Apia, ] .b.N2

dengan :M = Zx.Fy

Selanjutnya direncanakan tebal plat dasar, untuk mencegah terjadinya

lendutan pada plat dasar maka perencanaan tebalnya berdasarkan tegangan pada

tepi kolom dan ujung plat.

Pu

Gambar 3.11 Diagram tegangan plat dasar kolom

Tebal plat dasar yang diperlukan dihitung dengan persamaan :

t =
2.Pu.m~

B.N.(0,9)Fy
.(3.114)
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3.12 PONDASI

Pondasi merupakan unsur penyalur berat struktur pada tanah sehingga harus

direncanakan kekuatannya lebih kuat dan pada kolom. Direncanakan pondasi

dapat menahan momen dan gaya aksial yang bekerja, seperti terlihat dalam

gambar. Dimensinya harus bisa menahan beban hidup, beban mati ataupun beban

gem pa.
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Gambar 3.12 Pondasi dan Plat Dasar Kolom

Perencanaan untuk pondasi secara daktail berdasarkan gaya aksial (Pu) dan

momen, momen untuk perencanaan pondasi dihitung berdasarkan rumus berikut

ini

M= p.Zx. Fy (3.115)

Kemudian untuk mendesain dimensi pondasi dilakukan dengan trial and

error. Selanjutnya dihitung momen inersia dari dimensi tersebut dengan

persamaan

garis netral pondasi.

Ix
b.h*

~12~

Y = 0,5. b

Dengan b adalah lebar sisi kolom arah x- x

.(3.116)
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Setclah dimensi pondasi didapat, perhitungan selanjutnya adalah pcrlu

adanya kontrol tegangan yang terjadi pada pondasi tersebut, dengan tegangan

tersebut < tegangan ijin tanah.

Persamaan untuk menghitung tegangan adalah sebagai berikut:

a =l +M^<CT tanah (3.117)
A Ix
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- Koefisien reduksi = 0,9

i- i , 0 9 xlx 0 67x^25 - 1,35675 kN/m'- Beban hidup ekivalen •- q,,, 0,9 xlx u,o

b. Fantai 2,3,4

Beban mati tiapnrT:

- lanta. =67.4,23.2,25 =6,377 kN/m

- balok ( baja ) =0,788 kN/m

- dmding =4.2,5 =10 kN/m

q,.q=T7,165 kN/m

Beban hidup tiapm":

- qh lantai =2,5 kN/m2

- koefisien reduksi = 0,9

- Beban hidup ekivalen =0,9. 2,5 .0,67 .2,25 =3,391 kN/m

c. Lantai 1

Beban mati tiapm':

- balok (baja) =0,788 kN/m

- dinding =4.2,5 =10 kN/m

qcq =10,788 kN/m

Beban hidup tiapm'.

- qh lantai =0kN/m2

- koefisien reduksi = 0,9

- Beban hidup ekivalen =0,9. 0=0kN/m

Pembebanan akibat gaya gravitas, untuk portal Bdapat dilihat dalam

gambar 4.10 dan 4.11 berikut ini .



4.5.2 Sambungan Baut pada lantai 2,3 dan 4

Desain sambungan pada balok kolom untuk lantai 2,3,dan 4 adalah sebagai

berikut :

Dipakai profil baja untuk kolom adalah W16 X67, dengan section properties :

As= 12709,652 mm2

bf =259,969 mm

tw = 10,033 mm

tf = 16,891 mm

d =414,782 mm

a. Sambungan Kolom-Balok , sayapbalok menerima tarik

W 16X40 W 16X67 W 16X40

Gambar 4.35 Analisis sambungan balok ke kolom

Dipakai profil baja untuk balok adalah W 16 X 40 dengan section

properties dari profil W 16 X 40 adalah sebagai berikut::

As = 7612,888 mm2

bf = 177,673 mm

tw = 7,747 mm

tf = 12,827 mm

d = 406,654 mm
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